
PROGRAM STUDIKEPERAWATANPROGRAM SARJANA
FAKULTASILMUKESEHATAN

UNIVERSITASKUSUMAHUSADASURAKARTA
2023

HUBUNGANTINGKATPENDIDIKANORANGTUAERA4.0DENGANKEJADIAN
STUNTINGDIPUSKESMASSIBELASURAKARTA

ZuhrotunNaqi’ah1),MutiaraDewiListiyanawati2),NurRakhmawati3)

1)MahasiswaProgramStudiKeperawatanProgram SarjanaFakultasIlmu
KesehatanUniversitasKusumaHusadaSurakarta

2)DosenProgram StudiKeperawatanProgram SarjanaFakultasIlmuKesehatan
UniversitasKusumaHusadaSurakarta

3)DosenProgram StudiKeperawatanProgram DiplomaTigaFakultasIlmu
KesehatanUniversitasKusumaHusadaSurakarta

zuhrotunnakiah854@gmail.com

ABSTRAK

Stunting ialah indikator daristatus gizikronis dan terlambatnya
pertumbuhan dikarenakan malnutrisidalam jangka yang panjang.Anak-anak
yang mengalamistunting disebabkan oleh permasalahan gizikronis akibat
kualitasmakananburuk,penyakitmenular,danpermasalahanlingkungan.Ada
beberapafaktoryangbisamenyebabkanterjadinyastunting,salahsatunyayakni
tingkatpendidikanorangtua.Tujuandaripenelitiangunamengetahuihubungan
tingkatpendidikanorangtuaera4.0dengankejadianstuntingdiPuskesmas
SibelaSurakarta.

Jenis penelitian inimemakaipenelitian kuantitatif.Memakaimetode
penelitiancrosssectional.Populasipenelitian147responden,tekniksampel
memakaidesainrandom samplingdenganjumlah119responden.Untukanalisis
datadigunakanujistatistikkorelasispearmanrankuntukmengetahuihubungan
tingkatpendidikanorangtuaera4.0dengankejadianstunting.

Hasilujihubungantingkatpendidikan(p=100,0)dengankesimpulan
yaknitidakadahubunganantaratingkatpendidikanorangtuaera4.0dengan
kejadianstuntingdiPuskesmasSibelaSurakarta.

KataKunci :TingkatPendidikan,KejadianStunting
DaftarPustaka :14(2010-2022)



PENDAHULUAN
Stunting yakni tanda status

gizikronisyangmenggambarkan
pertumbuhan terhambat akibat
kekurangan gizijangka panjang.
Stunting yaitu permasalahan gizi
kronisditandaitinggibadanagak
pendekdibandinganakpadausia
yangsamapadabalita(Mariaet
al.,2020).Anak lambattumbuh
kembangnya akan mudah
terjangkit penyakit dan berisiko
terjangkit penyakit degeneratif
ketikadewasa.Efekstuntingtidak
sekedar berdampak bagi
kesehatan, namun juga
berdampak terhadap tingkat
kecerdasanpada siswa(Hassan
etal.,2021).

Word Health Organization
(WHO) (2016) melaporkan
bahwasanyahingga155juta(22,9%)
anakdiseluruh dunia mengalami
stunting,dimana jumlah terbesar
penderita stunting berada diAsia
dan Afrika (Gracia, 2018).
PemantauanStatusGizi(PSG)2017
memperlihatkan angka stunting
pada balita masih tinggi di
Indonesia terhitung 29,6%
(Kemenkes,2018). Di Indonesia
angka stunting menduduki
peringkatkelimadunia.DataRiset
WHO mengungkapkankutipandari
Riskesdas tahun 2018 target
Indonesia 20%, namun ada
penurunanmenjadi30,8% stunting
masih sangattinggidiIndonesia
danmasihterlalujauhdaritarget
yang telah ditetapkan WHO
(Riskesdas,2018).

Menurut Mardiana (2020),
permasalahan gizi bisa
menimbulkan dampak negatif
jangka pendek pada periode ini
yaknigangguanpertumbuhanfisik,
gangguan metabolisme dalam
tubuh, kecerdasan, dan
perkembangan otak. Pada saat
yangsama,dalam jangkapanjang

hal ini menyebabkan buruknya
kesehatan, peningkatann risiko
penyakit tidak menular, serta
buruknya pendidikan dan hasil
kognitif yang dicapai selama
periode kanak-kanak (Boucot &
PoinarJr.,2010).

Stunting bisa disebabkan dua
faktorsebgaiberikutfaktorinternal
dan eksternal.Faktorinternalitu
sendiri, dimana faktor genetik
memberikankontribusiyangbesar
disamping faktor internallainnya
misalnyapemberianASIyangtidak
optimal,posturtubuhibu,usiaibu
saathamil,jarakantarkehamilan,
dankekurangangizi.(Indrianietal.,
2018).Terdapat faktor eksternal
misalnya pendidikan, budaya,
kondisi ekonomi dan politik,
pelayanan kesehatan, keadaan
sistem pertanian dan pangan,
kondisi air, sanitasi, serta
lingkungan(Nirmalasari,2020).

Menurut hasil penelitian
VerawatiSimamoratahun2019,ada
banyak faktoryang menyebabkan
anakstunting.Salahsatunyaialah
tingkat pendidikan orang tua
dijadikanfaktorpenyebabstunting
yangadadiIndonesia.Pendidikan
ialah faktor yang begitu penting
yangmembantumasyarakatberfikir,
menganalisis, dan mengerti
informasi yang didapat dengan
adanya pertimbangan secara
rasional.Pendidikanyangbaikjuga
akan memberikan keterampilan
mengambilkeputusan yang baik
juga terkait kesehatan keluarga
(Hastono,2010).Pendidikan erat
kaitannya dengan pekerjaan,yang
pada gilirannya berdampak pada
rendahnyastatusekonomikeluarga,
sehingga maknana sehari-hari
menjaditidakterjangkau,sehingga
berdampak signifikan terhadap
angkamalnutrisi(Stephensonetal,
2010).

Tingkat pendidikan terkhusus



ibu bisa mempengaruhi tingkat
kesehatan.Haltersebutmemegang
peranan paling penting dalam
membentukkebiasaanpadamakan
anak dikarenakan ibu yang
menyiapkanmakananyangdimulai
berbelanja,memasak,menatamenu,
danmembagikannya.Selaindariitu,
ibudengandenganpendidikanSMP
lebih ondong membesarkan
anaknya dengan lebih baik dan
memilih makanan yang lebih baik
untuk anaknya dikarenakan ibu
memilikibanyakkesempatanuntuk
mencari suatu informasi terkait
kesehatan anak dan status gizi
untuk meningkat pengetahuan.
Informasiiniberikutnyadipraktikkan
pada saatperawatan anak akan
berefekpadakesehatandanstatus
giziseoranganakyanglebihbagus.
(Rahayu&Khairiyati,2014).

Standarpendidikanyangadadi
Indonesia dilaksanakan satuan
pendidikan berdasarkan delapan
StandarNasionalPendidikan(SNP).
standar tersebut ialah standar
kapabilitas mahasiswa yang telah
lulus sarjana, standar proses,
standar manajemen,standar isi,
standar tenaga kependidikan,
standar penilaian, standar
pendanaan, standar sarana dan
prasarana. Dampak revolusi
industri 4.0 tidaklah sederhana,
akan berefek ke semua aspek
terhadap kehidupan manusia
terkhusus pendidikan. Era ini
umumnya ditandai semakin
berpusatnya peran jaringan
teknologibagikehidupanmanusia,
sehingga tidak mengherankan
apabiladiduniapendidikantimbul
istilah “Pendidikan 4.0”. Hal ini
terlihatdariseluruh proses yang
menimbulkan fenomena revolusi
industri,dimulaidari1.0 hingga
revolusiindustri4.0.Perkembangan
revolusi industri juga jelas
membawa dampak pada bidang

pendidikan.(Nishaetal.,2018).
Revolusi industri juga

membawa perubahan dalam
perkembangan pendidikan,
sehingga diperlukan keterampilan-
keterampilan tertentu yang tidak
samadenganmasalalu.Makadari
itu,strukturpendidikansekarangini
dandimasadepanhendaknyatidak
hanya berfokus pada pelatihan
tenagakerjaberbasispengetahuan,
namun juga pada pengembangan
bakat inovatif untuk memenuhi
kebutuhanduniakerja(Tanetal.,
2018).

Hasilstudipendahuluan yang
dilaksanakan oleh peneliti pada
tanggal21Maret2023terhadap10
responden mengungkapkan
bahwasanya diantara dua
respondenyangberpendidikanSD,
saturespondentamatSDsebelum
tahun 1990. Responden tidak
memiliki alat elektronik guna
mengakses informasi mengenai
stuntingdirumah.Informasiterkait
stunting didapatdaritetangga /
ketika berkunjung ke posyandu.
Sedangkan,seorangyangtamatSD
setelahtahun2000didukungpebuh
dengan alat elektronik yang
memadai guna mengakses
informasi mengenai stunting,
namunresponden tidakmerespon
informasidenganbagus.

Respondenyangberpendidikan
SMP, termasuk satu responden
yang lulus SMP sebelum tahun
1990 kurang mendapatkan
informasi terkait stunting
dikarenakan terbatasnya biaya
hidup dan luasnya
aksesibilitasmelewati sarana
elektronik. Selain itu, satu
respondenyanglulussetelahtahun
2000tidakmemahamidenganjelas
informasiterkaitstunting dan gizi
buruk serta tidak menerapkannya
denganbaikpadaanakdikarenakan
tidak mendapat pengasuhan 24



jam dariorangtuanyadikarenakan
komitmenpekerjaan.

Empat responden yang
berpendidikanSMA,duaresponden
lulusan SMA sebelum tahun 1999
mengungkapkan kurangnya akses
terhadap internet dikarenakan
keterbatasan biaya hidup berarti
merekahanyamendapatinformasi
diposyandubalita.Selainitu,dua
responden lulusan SMA setelah
tahun2000respondenmemahami
kurang memahami secara jelas
informasi yang diberikan dan
kurang memanfaatkan alat
elektronik terkait informasi
kesehatankhususnyastunting.

Antara responden yang
berpendidikanperguruantinggi,dua
respondenyangmerupakanlulusan
perguruan tinggi sebelum tahun
1999 dan setelah 2000
mengungkapkan bahwasanya
mereka tidak memiliki akses
terhadap internet karena sibuk
bekerja dan tidak bisa mengurus
anak selama 24 jam serta gizi
makanan sebaiknya diberikan
kepadaanaksetiaphari.

Berdasarkan latarbelakang di
atas,maka penelititertarik untuk
melakukanpenelitianterkaittingkat
pendidikan orang tua pada balita
dengan stunting di Puskesmas
SibelaSurakarta.

METODEPENELITIAN
Jenis penelitian ini yakni

penelitian kuantitatif. Desain
penelitiancrosssectional.Penelitian
inidilaksanakan diwilayah kerja
Puskesmas Sibela Mojosongo.
Periodepenelitianialah15 sampai
21 Agustus 2023. Populasi
penelitianbalitastuntingberjumlah
147responden.Teknikpengambilan
sampel penelitian ialah simple
random sampling dengan sampel
akhir 119 responden. Pemilihan
sampel memakai kriteria inklusi

yakniorangtuabalitastunting,orang
tua yang berada diwilayah kerja
PuskesmasSibela,danbalitayang
telah menjalani skrining di
Puskesmas Sibela Surakarta.
Penelitian initelah disetujuilayak
secara etis berdasarkan nomor
1383/VII/HREC/ 2023. Teknik
pengumpulandatamemakailembar
checklist dan antropometri.
Penilaianantropometriyaknidengan
kategori sangat pendek <-3 SD,
pendek-3SDs/d≤-2SD,normal:-2
SD s/d 2 SD.Alatyang dipakai
penelitian ini anatara lain alat
microtoise dan neraca analog.
Teknik analisis data dengan uji
statistikkorelasispearmanrank.

HASILDANPEMBAHASAN
Tabel4.1

DistribusiFrekuensiKarakteristik
RespondenBerdasarkanUsia,Jenis

Kelamin,TingkatPendidikan,dan
pekerjaan(n=119)

Karakteristi

k

Frekuensi

(f)

Present

ase(%)

Usia

19-30

31-40

<40

Jumlah

45

64

10

119

37,8%

53,7%

8,4%

100%

Jenis

Kelamin

Laki-laki
10 8,4



Perempuan

Jumlah

109

119

91,6

100%

Tingkat

Pendidikan

SD

SMP

SMA

Perguruan

Tinggi

Jumlah

9

23

71

16

119

7,6

19,3

59,7

13,4

100%

Pekerjaan

IbuRumah

Tangga

Buruh

Karyawan/

Wirausaha

PNS

Jumlah

71

7

35

6

119

59,7

5,9

29,4

5,0

100%

Berdasarkan tabel4.1 terlihat
mayoritas responden berada
direntangusia19-30tahunterhitung
45 responden (37,8%),mayoritas
berjenis kelamin laki-lakiterhitung
10 responden (8,4%), mayoritas
memiliki tingkat pendidikan SMA
terhitung71responden(59,7%),dan
mayoritas pekerjaan ialah IRT
terhitung71responden(59,7%).

Hasilpenelitianinimembuktikan
mayoritasrespondenberusia19-30
tahunyakni45 responden(37,8%).
Halinisesuaipenelitian Salsabila
dkk (2022) dimana mayoritas

rentangusiaresponden19-35tahun
terhitung21responden(80,8%).

Hasilpenelitianmemperlihatkan
daritotal119respondenmayoritas
memilikijenis kelamin perempuan
terhitung 109 responden (91,6%).
Penelitian ini sesuai penelitian
(Lestarietal.,2018),mayoritasjenis
kelaminrespondenialahperempuan
terhitung 37 responden (57,8%).
Berdasarkanjeniskelamindarihasil
ujiChiSquareterlihatpvalue0,270
(p value >0,05) tidak terdapat
hubungan signifikan antara jenis
kelamin dengan kejadian stunting
(Syifa,2020).

Hasil penelitian membuktikan
tingkat pendidikan responden
tertinggi SMAdengan jumlah 71
responden (59,7%). Penelitian ini
konsistendenganpenelitian(Triyani
etal.,2021),pendidikan responden
tertinggiialahmenengahsebesar14
responden(53,84%).Pendidikanibu
itusangatpentinggunamenggapai
gizi baik bagi balita. Tingkat
pendidikanibuberhubungandengan
kemudahannyamendapatinformasi
terkaitkesehatandariluardangizi.

Ibu yang berpendidikan lebih
tinggi, maka lebih gampang
mendapatsuatu informasiberasal
dari luar dibanding ibu yang
berpendidikan lebih rendah.
Walaupun,ibu yang berpendidikan
tinggijugamemilikibalitastunting,
begitu pula dengan ibu yang
berpendidikan rendah. Memang
tingkatpendidikanmerupakansalah
satu akarpenyebab permasalahan
gizibalita dan banyak lagifaktor
risiko lain bisa menyebabkan
terjadinya stunting bagi balita
(Maywita&Putri,2019).

Revolusi industri yang
berkembangdari1.0ke4.0,harus
dilihatsebagaitanda bahwasanya
pendidikan juga perlu tumbuh dan
berevolusisecara harmonis.Dunia
industrisekarangsedangmenjalani



transformasidigital,menghadirkan
tantangan dan peluang bagidunia
kerja yang berubah dengan cepat.
Revolusi industri juga membawa
perubahan dalam perkembangan
pendidikan, sehingga diperlukan
keterampilan tertentu yang tidak
sama dengan sebelumnya. Maka
dariitu,strukturpendidikansekarang
inidan masa depan harus fokus
tidakhanya padapelatihan tenaga
kerjaberbasispengetahuan,namun
juga pada pengembangan bakat
inovatifgunamemenuhikebutuhan
duniakerja(Zubaidah,2019).

Pendidikan 4.0 bukan sekedar
pengendlian suatu konsep,tetapi
lebih fokus terhadap peningkatan
keahlian yang butuh dimilikisiswa
yangdisebutketerampilanabadke-
21. Ada banyak pengertian
keterampilan abad ke21 yang
berbeda-beda, namun memiliki
kesamaan antara lain keahlian
berpikir secara kritis,kolaborasi,
pemecahan suatu permasalahan,
kreativitas, dan komunikasi
(Zubaidah,2019).

Hasilpenelitianmemperlihatkan
dari119respondenpekerjaanorang
tuayangyangtertinggiialahIRT71
responden (59,7%). Penelitian ini
sesuai penelitian (Lestari et al.,
2018),pekerjaanrespondentertinggi
ialah tidak bekerja sejumlah 52
responden (81,2%). Penelitian ini
megemukakan bahwasanya tidak
terdapathubungansignifikanantara
statuspekerjaanibudenganstunting.
Penelitian inijuga tidak konsisten
denganpenelitiansebelumnyayang
dilakukandiIndia.Padaibubekerja
tentu saja berkontribusiterhadap
peningkatan pendapatan keluarga.
Peningkatan pendapatan keluarga
membantu memenuhi kebutuhan
panganrumahtangga(Lestarietal.,
2018).

Tabel4.2
HubunganTingkatPendidikanOrang

TuaEra4.0DenganKejadian
StuntingDiPuskesmasSibela

Surakarta(n=119)

Berdasarkan tabel 4.2
memperlihatkan,hasilujistatistik
spearmanrankdidapatnilaipvalue
=0,066denganα=0,05,makap>α
sampaibisadisimpulkantidakada
hubungan signifikan antara tingkat
pendidikandengankejadianstunting
di Puskesmas Sibela Surakarta.
Hasilkoefisienkorelasididapatnilai
sebesar-0,077 membuktikan tidak
ada hubungan antara tingkat
pendidikandengankejadianstunting
diPuskesmasSibelaSurakarta.

Hasil penelitian tersebut
melaporkan bahwasanya tidak
terdapat hubungan antara tingkat
pendidikan orang tua dengan
kejadian stunting di Puskesmas
SibelaSurakartadenganpvalue=
0,404 (>0,05). Penelitian ini
konsisten pada penelitian
(Rahmawati dan Agustin, 2020),
bahwatingkatpendidikan ibu tidak



berhubungan dengan kejadian
stunting p=0.52 (>0,05).Mentari&
Hermansyah (2020) memaparkan
suatuakarpenyebabstuntingialah
tingkat pendidikan. Tidak ada
hubungan signifikan antara tingkat
pendidikandengankejadianstunting.
Berdasarkan dari hasil penelitian
terlihattingkatpendidikan tertinggi
padaSMPberjumlah61responden
(68,5%).

Penelitian ini juga
mengemukakan pendidikan orang
tua tidak menjadikan faktorrisiko
saatterjadinyastunting,dikarenakan
faktorrisikostuntingbanyaksekali,
didalam penelitian ini tidak
keseluruhan faktor akan
dipertimbangkanmisalnyapolaasuh
orang tua dan asupan.Pendidikan
orangtuaberdampaklangsungpada
pola asuh anak,yang selanjutnya
akanmempengaruhipolamakannya.
Karenamayoritasorangtuasubjek
penelitian ini memiliki tingkat
pendidikan tinggi, maka tidak
terdapat hubungan antara
pendidikan orang tua dengan
kejadian stunting pada anak usia
sekolah tersebut dibanding orang
tua yang tingkat pendidikannya
rendah. Seseorang yang
berpendidikan tinggi akan lebih
mampu memperoleh, mengolah,
menafsirkan dan memakaisebuah
informasi,terkhusus pengetahuan
terkait gizi. Subjek dengan
pendidikanlebihtinggiakanmemiliki
pengetahuanterkaitgiziyangtinggi
juga dikarenakan akses informasi
banyak dan memilikipengalaman
untukbisamemilikitingkahlakudan
praktik gizibaik terutama perilaku
saatkonsumsimakanan(Dianaetal.,
2013).

Pendidikanyaknifaktorpenting
yangbisamempengaruhistatusgizi
dikarenakan berkaitan dengan
keahlian individu menyerap dan
mendapatisuatu hal.Dikarenakan

tingkat pendidikan ibu juga
mempengaruhikebiasaankonsumsi
makananmelewaticarabalitadalam
menentukan pilihan makanan.
Tingkat pendidikan ibu timbul
sebagaiprediktorpertamaterjadinya
stuntingyaknifaktorkeluargayang
bisadirubah,danmemilikihubungan
eratsertakonsistenpadaburuknya
status gizi(Trisyanietal.,2020).
Tingkatpendidikanibuyaknifaktor
terpentinggunamemilihjumlahdan
jenis makanan serta menentukan
pola makananakyangbenardan
sesuaidenganusiaanak.Jikacara
pemberianmakantidakbenar,maka
anakmungkinterjerumuspadagizi
buruk.Terdapat hubungan antara
tingkat pendidikan ibu dengan
kejadian stunting pada anakbalita
(Rosita,2021).

Faktor yang mempengaruhi
angka stunting yaitu tingkat
pendidikan orang tua.Jika tingkat
pendidikanorangtuasemakintinggi,
makarisikoterjadinyastuntingpada
anak akan berkurang berkisar 3
hingga 5% (Soekarti,dan Syauqy,
2020).Tingkatpendidikanorangtua
ialah suatu faktor yang
mempengaruhi status gizi pada
keluarga.Orang tua berpendidikan
tinggimemilikikesempatan untuk
mengerticaratetapbugardanpola
hidup yang sehat (Setiawan,
Mahmud,danMasrul,2018).

Hasil penelitian membuktikan
mayoritas ibu dengan pendidikan
SMAmemilikibalitastunting,dalam
halinipvalue0,404memperlihatkan
tidak ada hubungan tingkat
pendidikan dengan angka kejadian
stunting di Puskesmas Sibela
Surakarta.Menurutpeneliti,tingkat
pendidikanorangtuatidakdijadikan
sebagaiakar penyebab terjadinya
stunting dikarenakan tidak semua
ibu berpendidikan rendah memiliki
balitastunting,begitupunsebaliknya.
Hasil penelitian antara tingkat



pendidikansebelum era4.0dengan
era 4.0 saatiniuntuk diwilayah
Puskesmas Sibela Surakarta tidak
membawa perubahan yang
mendasar, bahkan dalam cara
penanganan balita. Peningkatan
model pengasuhan anak secara
progresifbisamempengaruhiproses
tumbuhdankembangnya.

KESIMPULAN
1.Karakteristik responden di

PuskesmasSibelaSurakartaialah
memilikirata-ratausiaresponden
32 tahun, mayoritas berjenis
kelaminperempuanterhitung109
responden (91,6%), tingkat
pendidikanterakhirtertinggiSMA
terhitung 71 responden (59,7%),
dan status pekerjaan tertinggi
yaituIRTterhitung71responden
(59,7%).

2.TingkatPendidikanorangtuaera
4.0 dengan kejadian stunting di
Puskesmas Sibela Surakarta
termasukdalam kategoritertinggi
yakni SMA terhitung 71
responden(59,7%).

3.Tidak ada hubungan antara
tingkatpendidikanorangtuaera
4.0 dengan kejadian stunting di
Puskesmas Sibela Surakarta
denganpvalue0,404(>0,05).

SARAN
1.BagiInstrumenPendidikan

Hasilpenelitian inibisa dipakai
guna meningkatkan bahan
referensibagipenelitiberikutnya
terkhusus terkait tingkat
pendidikanorangtuadiera4.0
dengankejadianstunting.

2.BagiRumahSakit
Hasilpenelitianinimengharapkan
bisa memberikan penilaian
tehadaptingkatpendidikanorang
tua era 4.0 dengan kejadian
stunting, sehingga perlu
dilaksanakan penilaian pada
daerahyangmencakupstunting.

3.BagiPelayananKesehatan
Hasil penelitian ini diharapkan
bisamemberikanwawsankepada
bidandantenagakesehatanyang
lain terkait tingkat pendidikan
orangtuaera4.0dengankejadian
stunting.

4.BagiPeneliti
Hasil penelitian ini bisa
memperkayapemahamanpenulis
terkaittingkatpendidikanera4.0
dengankejadianstunting.

5.BagiPenelitilain
Penelitilain yang akan meneliti
dengan poin yang sama,bisa
memakaipenelitian inisebagai
acuan pertimbangan guna
melakukan penelitian mendalam
lainnyaterkaittingkatpendidikan
era4.0dengankejadianstunting.
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